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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan secara
aktual tentang proses berpikir dan gaya kognitif yang ada pada individu
siswa. Pendekatan penelitian kualitatif ini dilakukan karena data hasil
penelitian ini berupa kata-kata yang dipaparkan sesuai dengan apa yang
terjadi dalam penelitian. Penelitian ini lebih menekankan pada analisis
berpikir kreatif siswa pada soal nilai mutlak.

Penyusun menggunakan pendekatan penelitian kualitatif agar
penyusun mudah dalam menganalisis data yang diperoleh dari hasil
pengamatan. Proses yang diamati adalah kegiatan siswa pada saat
menyelesaikan soal nilai mutlak dengan bentuk soal open ended. Yang
nantinya data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis oleh peneliti.

Menurut Bogdan dan Biklen.S, menjelaskan bahwa penelitiaan
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku subjek. Pada
pendekatan kualitatif, diharapkan peneliti mampu menghasilkan uraian
yang mendalam tentang subjek tersebut. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan
sosial dari perspektif partisipan.*?

Penelitian kualitatif dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek
yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya. Pada
penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument,
yaitu peneliti itu sendiri. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data
bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan

data secara gabungan atau simultan. Analisis data yang bersifat induktif

43 Pupu Saeful Rahmat, 2009. Penelitian Kualitatif. Equilibrum,Vol.5/No.9, hal.3
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berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian
dikontruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna.*

Pada pendekatan yang bersifat kualitatif pada umumnya
diwujudkan dalam bentuk eksplorasi, deskripsi, dan interpretasi atas
pengalaman-pengalaman pribadi dan sosial para partisipan.*> Hal ini
dilakukan agar penelitian kualitatif adalah benar adanya sesuai dengan
hasil eksplorasi atau pengamatan oleh peneliti. Serta menginterpretasikan
pengalaman-pengalaman oleh partisipan. Dengan ini, penelitian kualitatif

bisa dikatakan valid.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pada
penelitian ini  berusaha memaparkan dan menguraikan serta
mendekskripsikan suatu keadaan secara sistematis dan lengkap. Setelah
mendapatkan data dari proses penelitian, peneliti akan memaparkan
secara jelas. Serta peneliti menjelaskan informasi secara rinci dan sesuai
dengan informasi di lapangan.

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan analisis berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan nilai mutlak berdasarkan gaya kognitif reflektif dan
gaya kognitif impulsif. Karena pada dasarnya, penelitian deskriptif
bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya
dari suatu fenomena.**Maka dari itu peneliti mengungkapkan atau
menjelaskan secara rinci data yang berasal dari lisan maupun tulisan

dalam penelitian ini yang berupa uraian.

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:Penerbit
Alfabeta,2015), hal.9
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B. Kehadiran Penelitian

Pada penelitian dengan pendekatan kulitatif, kehadiran peneliti adalah
yang paling utama. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif “the researcher is the key instrument”. Jadi peneliti merupakan
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.*” Dalam penelitian ini, peneliti
harus bekerja sebaik mungkin dalam mengumpulkan dan menyelidiki data-
data yang relevan dan terjamin keabsahannya. Pertama, peneliti akan terjun
ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.

Dalam penelitian ini, kehadiran penelitian sangat diperlukan. Karena
penelitian terjun langsung ke madrasah aliyah At-Thohiriyah. Peran peneliti
dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data secara langsung. Dalam
mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu. Setelah
itu melakukan tes tertulis beserta wawancara terhadap subjek penelitian.
Dalam berargumen, subjek memberikan informasi seakurat mungkin yang

sesuai dengan pengetahuannya.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MA At-Thohiriyah yang beralamat di
desa Pinggirsari, kecamatan Ngantru, kabupaten Tulungagung. Pemilihan
lokasi ini berdasar pada pertimbangan sebagai berikut.

1. Sejalan dengan fokus penelitian, sebagaimana siswa ada yang memiliki
gaya kognitif reflektif maupun gaya kognitif impulsif. Pada MA At-
Thohiriyah Ngantru beberapa siswa tertarik untuk memperhatikan guru
dalam mengajar, ada pula yang tidak tertarik dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda-beda. Dan
penyusun tertarik memilih sekolahan tersebut untuk dikaji lebih

mendalam.

47 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:Penerbit
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2. Guru dan kepala madrasah yang menyetujui pelaksanaan penelitian di
MA At-Thohiriyah Ngantru untuk meneliti lebih dalam tentang berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal jika ditinjau berdasarkan gaya kognitif
reflektif dan gaya kognitif impulsif. Serta memberikan evaluasi dalam
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan antara guru dan
siswa.

3. Siswa yang menerima dengan terbuka untuk diteliti, agar mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang seberapa besar mereka untuk tertarik dalam
pembelajaran yang berkaitan erat dalam penggunaan gaya kognitif
belajar pada siswa. Maka dari itu penyusun menjadi lebih giat dan yakin
untuk melakukan penelitian di MA At-Thohiriyah Ngantru.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data pada penelitian dapat disajikan dalam bentuk tekstual atau
berupa uraian kata-kata, dalam bentuk grafik berupa gambar atau lukisan,
maupun dalam bentuk tabel garis berupa susunan yang bergolong-
golong. Sedangkan data yang digunakan oleh penyusun adalah data
berupa uraian kata-kata dan gambar yang bersifat primer. Dikatakan data
bersifat primer karena data yang diambil adalah data yang diperoleh dari
sumber pertama baik dari individu seperti hasil dari wawancara atau hasil

pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti.*3
Data yang diambil untuk penelitian ini adalah data kualitatif atau
data yang berbentuk deskriptif. Menurut Bogdan penelitian kualitatif
diibaratkan seperti orang yang hendak berpiknik. Sehingga orang tersebut
baru tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti sesuatu
yang ada ditempat itu. Orang tersebut akan tahu setelah memasuki obyek,
dengan cara membaca berbagai informasi tertulis, gambar-gambar,

berpikir dan melihat obyek dan aktivitas yang ada di sekelilingnya,

48 Pratiwi, Panduan Penulisan Skripsi. (Yogyakarta : Tugu Publisher, 2009), hal.57
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melakukan wawancara dan sebagainya.** Data yang terkumpul dalam
penelitian ini meliputi:
a. Data Observasi
Data observasi adalah data yang mempunyai ciri spesifik bila
dibandingkan dengan tehnik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, namun observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain. Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.>°
Sedangkan data observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
menggunakan data observasi nonpartisipan. Dalam hal ini peneliti
mengamati cara berpikir siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak
jika ditinjau dari gaya kognitif yang berupa reflektif maupun impulsif.
Data observasi nonpartisipan ini bersifat terstruktur. Observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya. Dalam
melakukan pengamatan, peneliti menggunakan instrumen penelitian
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.’! Serta peneliti
menggunakan pedowan wawancara terstruktur dalam penelitian ini.
b. Data Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah responden kecil.>> Dalam

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:Penerbit
Alfabeta,2015), hal.19
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wawancara, peneliti akan lebih mengetahui informasi-informasi yang
mendalam dari subjek.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur.
Karena, peneliti telah mengetahui tentang informasi yang akan
diperoleh, yaitu hasil tes dan wawancara yang akan diberikan oleh
beberapa siswa yang memiliki gaya kognitif yang berupa reflektif
maupun impulsif. Selain itu, peneliti menggunakan data wawancara
terstruktur agar mendapatkan informasi secara rinci melalui
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dan instrumen penelitian
secara tertulis.

c. Data Tes

Data tes adalah data yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman terhadap siswa. Siswa atau responden diberikan suatu
permasalahan atau soal untuk menjelaskan dan menguraikan jawaban.
Hasil dari tes ini berupa jawaban tertulis dari siswa dalam bentuk
penyelesaian soal nilai mutlak.

Peneliti menggunakan tes untuk mendapatkan informasi mengenai
proses berpikir beberapa siswa. Setelah memberikan tes beserta
penilaiannya terhadap hasil tes siswa, peneliti mengetahui perbedaan
dari gaya kognitif siswa. Baik siswa yang memiliki gaya kognitif

berupa reflektif maupun impulsif.

2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber yang memberikan sebuah informasi
yang diperoleh oleh peneliti. Sumber data yang diambil dari penelitian
ini adalah data primer. Data primer adalah data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Data ini berupa observasi dan
wawancara. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diambil

tidak langsung memberikan data kepada peneliti yang berupa tes uraian.
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Sumber data yang diambil oleh penelitian ini adalah peserta didik
kelas X MA At-Thohiriyah dengan masing-masing siswa memiliki gaya

kognitif yang berbeda-beda.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian. Berdasarkan data yang akan diperoleh peneliti, maka

dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya sebagai berikut:

1. Metode Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis
berbentuk uraian. Instrumen tes dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dosen validator instrumen. Setelah itu instrumen
divalidasi oleh guru matematika kelas X MA At-Thohiriyah agar
valid. Agar data diperoleh sesuai dengan harapan, sebelum
pengumpulan data dilakukan, instrumen penelitian di nilai
keshahihannya dengan menggunakan validitas. Tes-tes tersebut

tentang materi nilai mutlak.

2. Metode Observasi

Peneliti melakukan observasi di MA At-Thohiriyah sejak 2
September 2019 bertepatan dengan Magang disana. Dalam
melakukan observasi, peneliti menggunakan lembar observasi yang
digunakan untuk mencatat semua gejala-gejala yang muncul ketika
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dalam kelas
ketika proses belajar berlangsung. Dalam penelitian ini observasi
digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi selama
proses pembelajaran matematika dalam kelas serta mengetahui

tingkat kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak.
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3. Metode Wawancara

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran
dengan maksud agar tidak mengganggu proses pembelajaran di
kelas. Pelaksanaan wawancara rata-rata dilakukan selama 2 menit
sampai 5 menit per siswa yang memiliki gaya kognitif
yangberbeda. Untuk memaksimalkan hasil wawancara, peneliti
menggunakan alat perekam dalam mengambil data berupa suara.
Hal ini dilakukan bertujuan memperjelas dalam mengambil

informasi yang bisa diputar beberapa kali.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mengambil suatu gambar atau
tulisan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keadaan siswa, data tentang peserta didik dan hal-hal yang lainnya.
Biasanya metode dokumentasi ini menggunakan gambar atau hasil
penangkapan kamera (foto) yang dilakukan peneliti untuk
memperjelas kegiatan yang dilakukan oleh peneliti.

Peneliti menggunakan metode ini karena ingin memperlihatkan
kepada pembaca kegiatan wawancara maupun saat mengumpulkan
data berupa instrumen tes. Dalam mengkaji gambar atau foto
kegiatan, disamping itu peneliti menguraikan gambar. Uraian

tesebut berupa kata-kata yang mendeskripsikan gambar.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam

rangka pengumpulan data. Instrumen pengumpalan data merupakan alat
bantu yang digunakan untuk mempermudah dalam mendapatkan
informasi menjadi sebuah struktur yang sistematis. Pada penelitian ini,
berikut adalah instrumen pengumpulan datanya:

1. Lembar observasi, instrumen ini digunakan untuk mengetahui

permasalahan serta kesulitan siswa dalam pelajaran matematika.



33

2. Lembar wawancara, instrumen ini digunakan untuk mengetahui
pemahaman siswa dan tanggapan siswa dalam pelajaran
matematika.

3. Lembar tes, instrumen yang berbentuk soal dan berkaitan dengan
materi nilai mutlak.

G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Sebelum penelitian, analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun, demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara. Penelitian akan berkembang ketika dan
setelah peneliti masuk ke lapangan.>® Setelah penelitian, peneliti dapat
melakukan wawancara lagi jika informasi yang didapat kurang lengkap
hingga datanya dianggap valid. Berikut adalah kegiatan dalam
menganalisis data:

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasaan serta pendalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam mereduksi data
dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang lebih ahli.
Melalui diskusi tersebut, wawasan peneliti akan berkembang
sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.

Peneliti mereduksi data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu diperlukan
menganalisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum serta memilih hal-hal pokok. dalam mereduksi data,

hal ini bertujuan untuk melakukan pengumpulan data dan

53 1bid, hal.246
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memberikan gambaran yang lebih jelas melalui pendeskripsian
data.
2. Penyajian data

Penyajian data merupakan mengorganisasikan serta
menyusun pola hubungan agar mudah dipahami. Dalam
menyajikan data berupa teks narasi. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, teks naratif, dan
gambar. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi serta mendapatkan informasi dengan
baik dan jelas. Dan setelah mengetahui informasi yang didapat,
peneliti tahu permasalahan dan cara pemecahan masalah dalam

pembelajaran dikelas untuk kemudian hari apabila diperlukan.

3. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan proses menyimpulkan
suatu data. Temuan ini berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang awalnya masih belum jelas menjadi sesuatu yang
jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau
interaksi, hipotesis atau teori. Dalam menarik kesimpulan, peneliti
dapat menyimpulkan temuan tentang analisis berpikir kreatif
siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif
impulsif, yang memiliki indikator kefasihan, fleksibilitas, dan

kebaruan.
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H. Pengecekkan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif supaya data yang diperoleh dari lokasi
penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka digunakan
teknik pengujian kredibilitas data, yaitu:

1. Ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.

2. Triangulasi, merupakan pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam mengecek data
yang mungkin dari berbagai sudut pandang yang berbeda dapat
dengan cara mengurangi data yang dianggap bias.

3. Mengadakan membercheck, adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari membercheck
adalah untuk mengetahui data yang kesesuaian diperoleh. Dalam
mengadakan membercheck dapat dilakukan secara individual,
mendatangi informan, atau melalui diskusi kelompok. Dalam
diskusi kelompok peneliti menyampaikan temuan kepada
sekelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok tersebut,
mungkin ada data yang disepakati, ditambah, dikurangi, atau
ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati bersama, maka
pemberi data diminta untuk menandatangani supaya lebih
otentik.>*

I. Tahap Penelitian

Berikut adalah tahap penelitiannya:

1. Tahap persiapan:

a. Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rancangan
penelitian yang telah dibuat.
b. Mengurus surat ijin penelitian atau observasi

c. Menyiapkan instrumen penelitian

5% 1bid, hal.276



2. Tahap pelaksanaan penelitian:
a. Melakukan observasi
b. Memberikan tes tulis
c. Melakukan wawancara

d. Mengumpulkan data

3. Tahap akhir
a. Menganalisis data, membahas, dan menyimpulkan data
b. Mengecek keabsahan data
4. Tahap penulisan laporan:
a. Pengecekan hasil laporan penelitian
b. Penelusuran data

c. Membuat laporan dari hasil penelitian





